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Abstract - The Navy in carrying out their duties requires various supplies. One of these supplies
is class 11 supplies, one of which is uniforms. The support for uniform supplies so far has not been
optimal in terms of materials and availability throughout Indonesia. Indonesia has a large-scale
national textile factory. The textile factory community was analyzed using the SWOT method for
its role in supporting class Il supplies. The results of the SWOT analysis of the national textile
factory are in the 4th quadrant which supports the WT (weakness-threat) defensive strategy.
Keywords: class Il supplies, textile factory, SWOT, optimization
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Abstrak - TNI Angkatan Laut dalam melaksaakan tugasnya membutuhkan berbagai perbekalan.
Salah satu perbekalan tersebut adalah bekal kelas Il yang salah satunya adalah seragam.
Dukungan perbekalan seragam selama ini masih belum optimal dari segi bahan maupun
ketersediaan di seluruh Indonesia. Indonesia memiliki pabrik tekstil nasional yang berskala besar.
Komunitas pabrik tekstil tersebut dianalisis dengan metode SWOT untuk perannya dalam
mendukung bekal kelas 1. Hasil analisis SWOT pabrik teksti nasional berada pada kuadran ke-4
yang mendukung strategi defensif WT (weakness-threat).

Kata Kunci: bekal kelas 11, pabrik tekstil, SWOT, optimalisasi

Pendahuluan

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2004 tentang Tentara
Nasional Indonesia, khususnya pasal 9, TNI Angkatan Laut salah satunya mengemban tugas
untuk melaksanakan tugas TNI matra laut di bidang pertahanan (Sekretaris Negara RI, 2004).
Dalam melaksanakan tugasnya TNI AL memerlukan logistik untuk perbekalan bagi unsur-unsur
yang ada di lapangan.

TNI Angkatan Laut membagi perbekalannya dalam beberapa kelas bekal. Terdapat total 10
kelas bekal di TNI AL mulai dari bekal kelas I (makanan dan bahan makanan) sampai dengan
bekal kelas X (materiel lainnya) (Mabesal, 2010) sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kelas Bekal TNI AL
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0. Bekal Kelas Jenis Bekal

Bekal kelas I Makanan dan bahan makanan.

Bekal kelas I1 Pakaian, textile, bahan pakaian, perlengkapan
perorangan, tenda, perkakas tangan, alat rumah dan
kantor, alat pemadam kebakaran, keperluan umum serta
peralatan pemetaan.

3 Bekal kelas I1I Bahan bakar, minyak pelumas, minyak hidrolis, minyak
isolator, bahan pengawet, gas yang dicairkan atau
dikompresi, bahan pendingin dan bahan kimia.

4. Bekal kelas [V Bahan bangunan dan konstruksi.

S Bekal kelas V Amunisi dari semua jenis, bom, bahan peledak, ranjau,

fusa-fusa, fuse, detonator, pyrotechnics, peluru kendali,

roket dan propellants.

0l 4

6. Bekal kelas VI Kebutuhan umum perorangan yang tidak termasuk
perlengkapan TNL
7. Bekal kelas VI~ “Minor end item seperti generator, pompa, compressor

dan barang-barang sejenis yang berdiri sendiri dan
merupakan peralatan pengganti.

8. Bekal kelas VIII  Obat dan bahan obat.

9. Bekal kelas IX Suku cadang, kabel, tali, rantai, kawat, sekrup, baut dIl.

10.  Bekal kelas X Semua materiel perbekalan yang tidak termasuk dalam
kelas-kelas lain.

Sumber: Perkasal No.103/X11/2010 1gl 31 Desember 2010

Perbekalan juga temasuk alat dan peralatan pertahanan meskipun tidak terlalu sering
dibicarakan sebagaimana alutsista. Sebagai kebutuhan pertahanan, perbekalan hendaknya juga
mendapat dukungan dari industri nasional. Sebagaimana definisi Industri pertahanan adalah
industri nasional yang terdiri atas badan usaha milik negara dan badan usaha milik swasta baik
secara sendiri maupun berkelompok yang ditetapkan oleh pemerintah untuk sebagian atau
seluruhnya menghasilkan alat peralatan pertahanan dan keamanan, jasa pemeliharaan untuk
memenuhi kepentingan strategis di bidang pertahanan dan keamanan yang berlokasi di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan redaksi Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan (Kementerian Pertahanan RI, 2014). Dengan
demikian industri yang menghasilkan produk bekal maupun jasa perbekalan dapat dikategorikan
sebagai industri pertahanan, walaupun konsumen industri tersebut bukan hanya Kemenhan dan
TNI.

Bekal yang cukup krusial bagi kegiatan sehari-hari prajurit matra laut adalah bekal kelas
Il yang berisi mulai dari pakaian, tekstil, bahan pakaian, perlengkapan
perorangan, tenda, perkakas tangan, alat rumah dan kantor, alat pemadam kebakaran, keperluan
umum dan alat pemetaan. Salah satu pendukung bekal kelas Il adalah industri pabrik tekstil
nasional. Salah satu pabrik tekstil yang menjadi penyedia seragam TNI bahkan tentara luar negeri
adalah Sritex (Nuryanti, 2020). Bahkan terdapat tidak kurang dari 9 (sembilan) pabrik tekstil
skala besar yang beroperasi di Indonesia (Raffa, 2021). Sebagai institusi badan usaha milik
swasta, pabrik tekstil nasional tersebut memiliki kekuatan, kelemahan, peluang dan kendala
dalam mendukung pemenuhan bekal kelas Il TNI AL. Elemen kekuatan, kelemahan, peluang dan
kendala pabrik tekstil nasional perlu dianalisis sehingga dapat diketahui posisi kuadran SWOT,
untuk kemudian dijadikan panduan dalam merumuskan strategi optimalisasi (Rangkuti, 2009).
Menurut Freddy Rangkuti, analisis SWOT merupakan suatu proses analisis yang dilakukan secara
sistematis guna menyusun strategi organisasi yang efektif dan tepat dengan fokus utama dari
analisis ini adalah untuk mengoptimalkan kekuatan dan peluang organisasi sekaligus berusaha
untuk meminimalisir kelemahan dan ancaman yang akan dihadapi. Alat yang dipakai untuk
menyusun faktor-faktor strategis suatu perusahaan adalah matriks SWOT, matriks ini dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi
perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya (Rangkuti,
2017).
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian kualitatif menurut ahli metode penelitian untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan (Cresswell, 2010). Metode penelitian yang digunakan dalam
analisis ini untuk memecahkan permasalahan kurang optimalnya pabrik tekstil nasional dalam
mendukung perbekalan kelas 1l TNI AL adalah dengan menggunakan analisis SWOT. Beberapa
teori yang digunakan dalam membahas penelitian ini antara lain: teori optimalisasi, teori SWOT
dan teori pemberdayaan.

Menurut Winardi, optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan
sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan
sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki (Winardi, 1999). Menurut
Ginandjar Kartasamitha, pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun daya itu, dengan
cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkannya (Kartasasmitha, 1996).

Ada beberapa pengertian SWOT menurut para ahli, diantaranya analisis SWOT menurut
Rangkuti adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan (Rangkuti, 2009). Sedangkan menurut Erwin Suryatama, analisis SWOT adalah
metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan atau strength,
kelemahan atau weakness, peluang atau opportunities, dan ancaman atau threats (Suryatama,
2014) sebagaimana menurut Kotler, analisis SWOT adalah evaluasi terhadap keseluruhan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (Kotler & Keller, 2008). Peneliti melaksanakan
pengumpulan data analisis SWOT secara kualitatif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan matriks SWOT untuk menghasilkan kuadran SWOT sebagai panduan dalam
perumusan strategi.

Hasil dan Pembahasan

Untuk dapat mejawab permasalahan bagaimana optimalisasi Pabrik Tekstil nasional guna
mendukung perbekalan kelas 1l TNI AL, selanjutnya dilaksanakan analisis elemen SWOT, yaitu:
peluang, kendala, kekuatan dan kelemahan. Peluang dan kendala digunakan analisis faktor
eksternal sedangkan kekuatan dan kelemahan digunakan untuk analisis faktor internal. Peluang
merupakan berbagai macam faktor yang berasal dari luar Pabrik Tekstil yang dapat memberikan
keuntungan dalam menyuplai kebutuhan bekal kelas Il TNI AL. Sedangkan kendala adalah
berbagai macam faktor yang berasal dari luar Pabrik Tekstil yang dapat menyebabkan kerugian
dalam upaya dalam menyuplai kebutuhan bekal kelas Il TNI AL. Pada analisis faktor internal
terdapat kekuatan dan kelemahan. Kekuatan merupakan berbagai macam faktor yang berasal dari
dalam Pabrik Tekstil yang dapat dioptimalkan. Sedangkan kelemahan adalah berbagai macam
faktor yang berasal dari dalam Pabrik Tekstil yang menghambat peningkatan kemampuan industri
pertahanan maritim nasional.

Pada penelitian ini, penulis mengamati dan menganalisis ada beberapa peluang dan kendala
yang terkait erat dengan permasalahan dukungan perbekalan kelas Il TNI AL di Pabrik Tekstil
Nasional. Faktor-faktor yang menjadi peluang antara lain: a) Kebutuhan rutin TNI AL, b)
Kebijakan prioritas industri dalam negeri dan c) dukungan bahan baku dalam negeri. Sedangkan
faktor-faktor yang dapat menjadi kendala dalam permasalahan ini antara lain: a) kurangnya
standarisasi seragam, b) kurangnya kolaborasi antar Pabrik Tekstil dan c) biaya logistik.

Analisis faktor internal Pabrik Tekstil mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi
kekuatan antara lain: a) Kapasitas produksi, b) permodalan dan c) sumber daya manusia.
Sedangkan faktor-faktor yang menjadi kelemahan antara lain : a) Perbedaan alat, b) ego sektoral
dan c) persaingan usaha.
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Hasil identifikasi faktor-faktor baik eksternal maupun internal kemudian dilaksanakan
pembobotan menggunakan narasumber ahli dengan nilai bobot Sangat Signifikan, Signifikan,
Netral, Tidak Signifikan dan Sangat Tidak Siginifkan. Hasil pembobotan faktor eksternal oleh
narasumber terangkum pada Tabel 2 untuk tiap-tiap faktor eksternal dan pada Tabel 3 untuk tiap-
tiap faktor internal.

Tabel 2. Bobot EFAS

EFAS STS TS N S SS

Bobot 1 2 3 4 5 jumlahl Total | Norm

Peluang

KEBUTUHAN RUTIN TNI AL 5 2 3 10 28 0.147

KEBIJAKAN PRIORITAS INDUSTRI DAGRI 4 1 5 10| 31 0.162

DUKUNGAN BAHAN BAKU 2 3 5 10 33 0.173

Kendala

KURANGNYA STANDARISASI 2 3 5 10 33 0.173

KURANGNYA KOLABORASI 2 3 5 10 33 0.173

BIAYA LOGISTIK 1 5 4 10 33 0.173
191 1.000

SS = Sangat Signifikan

S = Signifikan

N = Netral

S = Tidak Signifikan

Tabel 3. Bobot IFAS

IFAS STS TS N S SS

Bobot 1 2 [ 3] a 5 [jumlah| Total [ Norm

Kekuatan

KAPASITAS PRODUKSI 1 4 5 10| 44 0.186

PERMODALAN 4 4 2 10| 28 0.118

SUMBER DAYA MANUSIA 2 3 5 10| 43 0.181

Kelemahan

PERBEDAAN MESIN PRODUKSI 2 3 5 10 43 0.181

EGO SEKTORAL 1 4 5 10 44 0.186

PERSAINGAN USAHA 4 2 3 9 35 0.148
237 1.000

SS = Sangat Signifikan

S = Signifikan

N = Netral

S = Tidak Signifikan

Hasil identifikasi faktor-faktor baik eksternal maupun internal yang telah dilaksanakan
pembobotan kemudian dilaksanakan peratingan menggunakan narasumber ahli dengan nilai
rating lemah, sedang, kuat, dan kuat sekali. Hasil peratingan faktor eksternal oleh narasumber
terangkum pada Tabel 4 untuk tiap-tiap faktor eksternal dan pada Tabel 5 untuk tiap-tiap faktor
internal.

Tabel 4. Rating EFAS

68


https://doi.org/10.7777/jiemar.v3i
http://www.jiemar.org/

Journal of Industrial Engineering & Management Research

Vol.3 No.3 (2022) DOI: https://doi.org/10.7777/jiemar.v3i3
http://www.jiemar.org e-ISSN : 2722-8878
EFAS
Rating/kondisi Lemah Sedang | Kuat| Kuat Sekali | Jumlah | Total | Rata
Rating 1 2 3 4
Peluang
KEBUTUHAN RUTIN TNI AL 2 3 5 10 23 | 2.300
KEBIJAKAN PRIORITAS INDUSTRI DAGRI 2 5 3 10 21 | 2.100
DUKUNGAN BAHAN BAKU 1 4 5 10 24 | 2.400
Kendala
KURANGNYA STANDARISASI 2 5 3 10 31 | 3.100
KURANGNYA KOLABORASI 3 3 4 10 21 | 2.100
BIAYA LOGISTIK 2 5 3 10 21 | 2.100
Tabel 5. Rating IFAS
IFAS
Rating/kondisi Buruk Sedang |Baik| Baik sekali [ Jumlah | Total| Rata
Rating 1 2 3 4
Kekuatan
KAPASITAS PRODUKSI 5 5 10 25 | 2.500
PERMODALAN 6 4 10 24 | 2.400
SUMBER DAYA MANUSIA 5 5 10 35 | 3.500
Kelemahan
PERBEDAAN MESIN PRODUKSI
EGO SEKTORAL
PERSAINGAN USAHA

Hasil pembobotan dan peratingan terhadap masing-masing faktor baik dalam EFAS
(External Factor Analysis Summary) maupun dalam IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
selanjutnya digabungkan dan hasilnya dikalikan antara nilai bobot dan nilai ratingnya. Pada IFAS
kekuatan bernilai posistif sedangkan kelemahan bernilai negatif. Sedangkan pada EFAS peluang
bernilai posistif sedangkan kelemahan bernilai negatif. Hasil perkalian bobot dan rating pada
permasalahan optimalisasi Pabrik Tekstil guna mendukung perbekalan kelas Il TNI AL nilai
IFAS -0.189 yang artinya kelemahan lebih menonjol. Sedangkan pada nilai EFAS menghasilkan
angka -0.169 yang artinya kendala lebih kuat daripada peluang, sebagaimana dapat dilihat pada
Tabel 6. Hasil bobot kali rating pada Tabel 5 dapat digunakan untuk menggambarkan posisi
organisasi Pabrik Teksti nasional dalam analisis SWOT sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
1. Hal ini menunjukkan Pabrik tekstil nasional berada pada kuadran SWOT 4 yang mendukung
strategi weakness-threat (WT), memperbaiki kelemahan untuk menghadapi kendala.
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Tabel 6. Bobot x Rating EFAS dan IFAS

Internal Factor Analysis Summary

IFAS Bobot Rating | Bobot x Rating

Kekuatan

KAPASITAS PRODUKSI 0.186 2.500 0.464

PERMODALAN 0.118 2.400 0.284

SUMBER DAYA MANUSIA 0.181 3.500 0.635

Kelemahan

PERBEDAAN MESIN PRODUKSI 0.181 3.400 0.617

EGO SEKTORAL 0.186 2.600 0.483

PERSAINGAN USAHA 0.148 3.200 0.473
1.000 -0.189

External Factor Analysis Summary | 1 1]

EFAS Bobot Rating | Bobot x Rating

Peluang

KEBUTUHAN RUTIN TNI AL 0.147 2.300 0.337

KEBIJAKAN PRIORITAS INDUSTRI DAGRI 0.162 2.100 0.341

DUKUNGAN BAHAN BAKU 0.173 2.400 0.415

Kendala

KURANGNYA STANDARISASI 0.173 3.100 0.536

KURANGNYA KOLABORASI 0.173 2.100 0.363

BIAYA LOGISTIK 0.173 2.100 0.363
1.000 -0.169

KUADRAN PABRIK TEKSTIUNTUK DUK BEKAL KELAS Il TNI AL

0.170

0.120

0.070

0.020

Threat - Opportunity

-0.400 -0.300 -0.200 -0.100 0.000 0.100 0.200 0.300 0.400
-0.030

-0.080

-0.130

-0.189; -0.169

Gambar 1. Kuadran SWOT PT PAL

-0.180

Kesimpulan

Dari hasil analisis SWOT terhadap Pabrik Tekstil nasional berkaitan dengan optimalisasi
peran Pabrik tekstil nasional dalam mendukung perbekalan kelas 1l TNI AL dapat disimpulkan
bahwasannya Pabrik Tekstil nasional berada pada kuadran SWOT 1V, yaitu kuadran yang
mendukung strategi WT (weakness-threat).

Berkaitan dengan kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan beberapa saran strategi
optimalisasi Pabrik Tekstil nasional untuk meningkatkan kemampuan industri pertahanan dalam
mendukung perbekalan kelas Il TNI AL antara lain : Komunitas pabrik tekstil nasional perlu
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kolaborasi dengan TNI AL untuk merumuskan standarisasi mesin produksi dan bekal kelas 1l TNI
AL, komunitas pabrik tekstil nasional perlu diberdayakan oleh TNI AL sebagai komponen
pendukung yang saling menguatkan, Pemerintah perlu membuat kebijakan meringan biaya logisti
untuk mendukung Pabrik Tekstil nasional dalam memenuhi bekal kelas Il TNI AL di seluruh
pelosok Indonesia.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan dari segenap narasumber yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan penilaiannya dalam pengambilan data yang digunakan
untuk penelitian ini. Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada penulis 2 dalam
mengarahkan penelitian dan penulisan artikel ilmiah ini.
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